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Formalisme dan Seni Rupa Modern Indonesia

I (upa) modern, dipercayai sebagai sebuah itiah yang selalu merujuk pada masa lampau. Clement
Grenters mane e sebagai sebuah reaitas yang sifatnya histori, yang merujuk pada masa krits di mana

5, Sen
tradisi,
bersifatndividual.
Modernisme sering kali ditempatkan pada perkembangan semi di abad 18. Thierry de Duve menekankan
kehadiran para seniman. Indonesia telah terbiasa

melalul karya senl, yaitu makna personal. De Duve menyebutkan bahwa taste (selera) menjadi sebuah faktor yang
teramat penting dalam ideologi yang mendukung Modernisme. Selama periode inilah, penekanan terhadap feeling

Senl moder kemudian berkembang dan melembaga. Namun pelembagaan in kemudian fuga berkembang

Kesempurnaan dan menuntut adanya kemurmian dan tatanan atau order (Kim Levin, 1988). Pada akhirnya kekakusn
tradisi pada teknical.

Pada masa selanjutnya, karya-karya seni yang diidentifikasikan gengan tam Hoderisme mengandung i

ering ol Kt cobs untuk evakuas ar royeks stk o Moo, sta 1 61 o s paradoks, dalam
rangka mengingatkan karya seni pada il estetk yang murn, sering kal Kaim moral in dietakkan pada dataran moral
Yanglebih tinggi
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Kehadiran Formalisme seni rupa kemudian dapat
diihat (lebih baik atau lebih positf) dengan cara membert
perhatian pada hal-hal yang Justru dilawan oleh Formalisme itu

dan melupakan respon-respon estetk. Formalisme kemudian

perasaan yang mereka milli dalam hidup keseharian Para
penikmat seni yang sepertiini, menurut para kritikus formalis,
Justry telah kehilangan kesempatan untuk bisa dibawa pada
dunia baru yang didasarkan pada pengalaman atas keindahan.

pengalaman-pengalaman yang dibawanya dalam  hidup
keseharian.

Dengan argumen seperti i, bisa_dipertanyakan
kemudian, apakeh yang seharusnya dibawa oleh sebuah karya

emosi yang menyertainyakah? Atau pengetahuan yang

atau dievaluasi secara subjektif dalam tataran “standar

it sendir. Formalisme tidak memberikan tempat yang leluasa
pada pembacaan konteks sosial lahirnya sebuah karya.

ara krtikus formalis juga percaya bahwa sen hadic
untuk dinkmati, untuk dirasakan dalam setiap elemen yang
dimunculkan dalam karya seni: warna dan garis pada seni rupa,

persoslannya berkembang menjadi jaun lebin rumit ketika

tu dan bagaimana objek-objek visual diperihatkan? para
kritikus formalis berpendapat bahwa konsep representasi itu
Sendir, sesungguhnya tidak dianggap saish apalagi buruk.
Hanya saja, representasi kemudian dianggap tidak relevan jika

Jika karya yang diwakilinya mampu memberikan kepuasan
dalam hal inner logic komposisi warna, bentuk, tekstur, garis,
dan sebagainya, serta mempunyal konstribusi bagl desain
astrak pada umumny

proimicon p R R
seluruh pendapat ini der
seorang. seniman--dal

membawa para seniman untuk melampaul (dan bukannya
sungguh-sungguh melupakan!) nilai-nilai estetik yang
bersandar pada elemen (atau dalam bahasa Nirwan Dewanto

(ebanyakan orang yang mengilaim dirinya sebagal
penikmat lukisan misainya, bukan menikmati lukisan tersebut
semata-mata sebagai presentasi, melainkan  sebagai
representasi (ada penekanan terhadap terjadinya proses.

dan hal-hal yang terjadi dalam lingkungan sosial, politk, dan
budaya d Artinya respon yang_ diberikan
bukaniah respon yang unik untuk seni itu sendir, melainkan
Selalu memiliki keterhubungan engan emosi dari lingkungan
Sosial di mana ia berasal. Mereka beranggapan bahwa seni
mampu membawa mereka pada situasi-situasi dan perasaan-

konsteks soslal-politik-budaya yang

menghidupinya.
Keseluruhan bidang yang dianggap berada di luar disipiin seni

kosong” meskipun analisa Formalisme sudah digunakan.
Timothy 1. Clark misalnya, menawarkan pendekatan yang
menekankan hubungan antara seni rupa dengan ideologi. Gaya
harus dibanas seolah-olah ia merupakan suatu ekspresi dari
deologidalam bentu yang tidak teriihat.

Masuknya berbagal displin ilmu di luar seni rupa in,
pada akhimya justru memunculkan seni rupa sebagal sesuatu

melakuken pendekatan tersebut untuk memahami karya seni
Secara lebih lengkap. Cultural studies sebagai sebuah kajian
ruang bagi krtk seni untuk menganalisa
seksualitas, gender, identitas,
budaya populer, dan sebagainya. Dengan per an
menyelurun in, kritik seni diharapkan mampu memberikan
Jawaban bagi munculnya tuntutan untuk melinat karya seni
sebaga produk sosial masyarakat dengan mempertimbangkan
elemen-elemen estetik yang personal dari sang seniman.
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